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Abstract 
The purpose of this study is to investigate the influence of company characteristics on 

disclosure called Corporate Social Responsibility (CSR) with institutional ownership as a moderating 
variable. The sample from the study is a company listed on the LQ45 index of the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) for the 2017-2019 period. The data analysis technique used is multiple regression 
analysis and moderate regression analysis. The study findings show that company size has a negative 
effect on CSR disclosure, leverage has a positive effect on CSR disclosure, profitability, and company 
growth have no effect on CSR disclosure. Institutional ownership can moderate the relationship 
between firm size and leverage and CSR disclosure, but institutional ownership cannot moderate the 
relationship between profitability and firm growth on CSR disclosure. 

 
Keywords: Company Size, Profitability, Leverage, Sales Growth, CSR Disclosure. 
 

PENDAHULUAN 
Tanggung jawab sosial perusahaan/CSR merupakan salah satu bagian dari strategi bisnis 

perusahaan dalam jangka panjang. Tanggung jawab sosial atau dapat disebut Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah suatu konsep yang dimiliki oleh organisasi atau khususnya perusahaan 
dalam memiliki suatu tanggung jawab terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas 
dan lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan seperti terhadap masalah-masalah yang 
berdampak pada lingkungan seperti polusi, limbah, keamanan produk dan tenaga kerja. CSR tidak 
hanya terbatas pada konsep pemberian bantuan dana kepada lingkungan sosial, namun juga bagaimana 
perusahaan memperlakukan karyawannya dengan tidak diskriminatif dan menjaga hubungan baik 
dengan pemasok. 

Pengungkapan CSR didefinisikan sebagai komunikasi dari dampak sosial dan lingkungan 
yang dihasilkan dari tindakan ekonomi organisasi terhadap kelompok-kelompok kepentingan tertentu 
dan masyarakat pada umumnya (Gray et al., 1996) dalam Irham et al (2018). Hal ini diperlukan bagi 
para eksekutif untuk melakukan upaya untuk memfasilitasi tempat konseling dan penyediaan sumber 
daya fungsi sistem direktorat independen dengan menyebarluaskan informasi secara tepat waktu dan 
tepat untuk semua yang bersangkutan. Selain itu, pembentukan hubungan dengan pemangku 
kepentingan eksternal memungkinkan anggota dewan independen untuk memberikan sumber akses 
informasi dan menangkap beberapa informasi. Berbagi pengetahuan antara anggota dewan eksternal 
dan internal dapat berharga untuk perusahaan, dan dengan dapat meningkatkan proses pengambilan 
keputusan (Johansen dan Pettersson, 2013) dalam Irham et al (2018). 

Pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan akan berbeda-beda tergantung pada 
karakteristik dari masing-masing perusahaan. Karakteristik perusahaan merupakan ciri-ciri khusus 
perusahaan yang membedakannya dari perusahaan lain. Karakteristik perusahaan yang dipakai pada 
penelitian ini berupa ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan. 
Kepemilikan institusional adalah jumlah saham perusahaan oleh lembaga keuangan non bank dimana 
lembaga tersebut mengelola dana atas nama orang lain. 

Ukuran perusahaan (size) merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang sering 
digunakan dalam penelitian mengenai pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
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Perusahaan dengan ukuran besar cenderung mendapat sorotan dan tekanan dari masyarakat akibat hal 
buruk yang timbul serta ketimpangan sosial yang terjadi (Harahap, 2002 dalam Hadi, 2014:93). 
Perusahaan yang berukuran besar cenderung akan mengurangi tekanan dari masyarakat dengan 
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian yang dilakukan Ratnasari & Meita 
(2017), Sari & Nuzula (2019), dan Fahmi (2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Tapi Alwi & Nurlis (2019) berpendapat berbeda 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
 Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam upaya 
meningkatkan nilai pemegang saham. Profitabilitas merupakan ukuran efektifitas perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Rasio ini merupakan rasio 
yang terpenting untuk mengetahui profitabilitas suatu perusahaan. Pengungkapan mengenai 
pertanggungjawaban sosial perusahaan mencerminkan suatu pendekatan perusahaan dalam melakukan 
adaptasi dengan lingkungan yang dinamis dan bersifat multidimensi. Hubungan antara pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan profitabilitas perusahaan telah diyakini mencerminkan 
pandangan bahwa reaksi sosial memerlukan gaya manajerial yang sama dengan gaya manajerial yang 
dilakukan pihak manajemen untuk membuat suatu perusahaan memperoleh keuntungan (Sembiring, 
2003). Hasil penelitian yang dilakukan Megawati & Tarigan (2018), Alwi & Nurlis (2019), dan Sari 
(2019) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Suprasto & Haryanti (2019) profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
 Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar pembiayaan 
perusahaan dari sumber utang yang dapat berdampak pada kewajiban perusahaan (Sitanggang, 
2014:23). Marzully dan Denies (2012) menyebutkan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang 
tinggi berusaha mengurangi sorotan dari debitur, sehingga perusahaan dituntut untuk lebih aktif 
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosialnya. Kasmir (2010, 112) menyebutkan rasio leverage 
dapat diukur melalui rasio debt to assets ratio (DAR), debt to equity ratio (DER), long term debt to 
equity ratio, time interest earned. Hasil penelitian yang dilakukan Saputra (2016), Megawati & 
Tarigan (2018) dan Ratnasari & Meita (2017) mengahasilkan leverage berpengaruh terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Berbeda dengan penelitian Kurniawan et al (2018) dan Irham et 
al (2018) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial. 

Kepemilikan institusional dapat mempengaruhi karakteristik perusahaan seperti ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan perusahaan, kepemilikan institusional juga 
memiliki arti penting yang bertugas untuk memonitor kinerja manajemen sebagai adanya pencegahan 
terhadap kecurangan di perusahaan. Semakin besar suatu kepemilikan institusional maka akan 
mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial (Ratnasari & Meita, 
2017). Salah satu hasil penelitian yang dilakukan Kurniawan et al (2018) menemukan bahwa 
kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi mempengaruhi hubungan variabel leverage 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Sedangkan menurut penelitian Guci (2017) 
kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi tidak mempengaruhi hubungan variabel leverage 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian sebelumnya yang belum konsisen, maka 
peniliti ingin meneliti kembali mengenai pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan 
disebut Corporate Social Responsibility (CSR). Penelitian ini merupakan replika dari penelitian 
sebelumnya dengan menambahkan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi. Objek 
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2017-2019. 

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Signalling theory atau teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan 

untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. 
Menurut forum CSR (Wibisono, 2007 Setyo 2012), Tanggung Jawab Sosial didefinisikan 

sebagai aktivitas yang dilakukan secara transparan dan berdasarkan nilai nilai moral, yang memegang 
teguh pada rasa saling menghormati dengan masyarakat dan lingkungan. CSR berkaitan erat dengan 
masyarakat dan perusahaan skala besar.  
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Ukuran perusahaan (size) merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang sering 
digunakan dalam penelitian mengenai pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR sejalan dengan teori stakeholder yang 
menjelaskan perusahaan dengan ukuran besar cenderung mendapat sorotan dan tekanan dari 
masyarakat akibat hal buruk yang timbul serta ketimpangan sosial yang terjadi (Harahap, 2002 dalam 
Hadi, 2014:93). Perusahaan yang berukuran besar cenderung akan mengurangi tekanan dari 
masyarakat dengan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. Akan tetapi, tidak semua 
penelitian mendukung adanya hubungan antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
Menurut Alwi & Nurlis (2019) Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
Intinya, penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi perusahaan. Kasmir (2015:196).  

Leverage merupakan suatu alat yang digunakan sebagai ukuran seberapa besar kemungkinan 
perusahaan mempunyai tingkat risiko utang tak tertagihnya pada kreditur yang nantinya akan 
digunakan dalam membiayai aset perusahaan, atau secara sederhana dapat diartikan bahwa leverage 
digunakan untuk menilai seberapa besar ketergantungan perusahaan terhadap dana yang diperoleh dari 
pihak eksternal dengan cara berutang. (Kurniawan et al (2018). 

Menurut Ross (2012) dalam Saputra (2019) pertumbuhan perusahaan menunjukan adanya 
peningkatan atau penurunan sejumlah indikator yang dapat dijadikan pengukuran perkembangan 
sebuah perusahaan. Mengukur pertumbuhan perusahaan merupakan hal sangat penting bagi 
stakeholder, karena hasil pengukuran akan menentukan keputusan yang akan digunakan investor. 
Pertumbuhan perusahaan juga mengisyaratkan adanya tahapan-tahapan yang dilalui perusahaan dari 
waktu kewaktu. 

Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham perusahaan yang beredar di 
mana saham tersebut dimiliki oleh sebuah institusi. Dengan anggapan bahwa adanya kepemilikan 
institusi di dalam perusahaan akan mendorong perusahaan beroperasi lebih baik serta menjaga citra 
perusahaan tersebut, sebab bagi investor institusi yang aktif pastinya akan sangat memperhatikan 
kondisi investasinya diperusahaan tempatnya berinvestasi. (Kurniawan et al, 2018). 

 
HIPOTESIS 

Menurut Rindawati dan Asyik (2015: 5) dalam Fahmi (2019) Ukuran Perusahaan merupakan 
ukuran mngenai besar kecilnya suatu perusahaan. Sedangkan menurut Rofiqkoh (2016: 8) Ukuran 
Perusahaan adalah suatu skala atau nilai untuk mengklasifikasi besar kecilnya suatu perusahaan 
berdasarkan indikator tertentu, antara lain total aktiva, log size, nilai saham, dan jumlah tenaga kerja. 
Semakin besar aktiva maka semakin banyak modal yang akan ditanam, semakin banyak penjualan 
maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar 
perusahaan tersebut dikenal masyarakat.  Penelitian Sari & Nuzula (2019), Fahmi (2019), dan Irham et 
al) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. Ini menunjukan bahwa ketika perusahaan memiliki aset lebih banyak, maka 
semakin tinggi pengungkapan tanggung jawab sosial pengungkapan ini menjadi relevan dengan teori 
sinyal, dimana laporan keuangan disajikan oleh manajemen perusahaan termasuk informasi total aset 
perusahaan 

H1:    Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Pengungkapan CSR. 

Dalam penelitian yang dilakukan Megawati & Taringan (2018) Profitabilitas merupakan 
faktor yang memberikan fleksibilitas dan kebebasan kepada manajemen perusahaan untuk 
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam melakukan Corporate Social 
Responsibility (CSR) tidak lepas dari perusahaan yang memiliki profit yang besar, ketika profit 
perusahaan semakin tinggi maka perusahaan dalam melakukan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) akan semakin besar, Amaran dan Devi (2008) dalam Putra dan Raharjo (2011). 
Menurut penelitian Megawati & Tarigan (2018), Alwi & Nurlis (2019), dan Sari (2019) profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi di suatu perusahaan maka akan semakin besar 
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pengungkapan tanggung jawab sosialnya karena perusahaan akan menjadi menguntungkan meskipun 
ada tambahan biaya yang akan digunakan dalam melakukan pengungkapan CSR namun hal ini tidak 
akan membuat laba turun karena ada hubungan timbal balik dengan aset peruahaan 
H2:     Pengaruh Profitabilitas berpangeruh positif terhadap Pengungkapan CSR. 
 Leverage adalah ketergantungan perusahaan dalam membiayai kegiatan operasinya secara 
hutang. Rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur hutang adalah leverage. Manajemen 
perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung mengurangi pengungkapan tanggung 
jawab sosial. Penelitian yang dilakukan Saputra (2016), Megawati & Tarigan (2018) dan Ratnasari & 
Meita (2017) mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Menurut Badjuri (2011) pengungkapan informasi 
sosial digunakan untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi terhadap hak – hak mereka 
sebagai kreditur maka dengan rasio leverage yang tinggi, perusahaan memiliki kewajiban dalam 
pengungkapan informasi sosial dari pada perusahaan yang memiliki rasio leverage yang rendah.  
H3: Leverage berpengaruh positif terhadap Pengungkapan CSR. 

Menurut Amri (2016) Pertumbuhan Perusahaan sangat diharapkan oleh pihak internal maupun 
eksternal perusahaan, kerena pertumbuhan perusahaan yang baik memberi tanda bagi perkembangan 
perusahaan. Dari sudut pandang investor, pertumbuhan perusahaan merupakan tanda perusahaan 
memiliki aspek yang menguntungkan, dan investor pun akan mengharapkan tingkat pengembalian dari 
investasi yang dilakukan menunjukan perkembangan yang baik. Penelitian yang dilakukan Saputra 
(2019) menemukan bahwa Pertumbuhan Perusahaan berpangaruh positif terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. Keadaan ini terjadi ketika meningkatnya pertumbuhan perusahaan 
yang diamati melalui pertumbuhan aset, ketika aset semakin baik maka pertumbuhan perusahaan akan 
meningkat. 
H4: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif terhadap Pengungkapan CSR. 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang mayoritas dimiliki 
oleh institusi atau lembaga (perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, asset management dan 
kepemilikan institusi lain). Kepemilikan institusional memiliki peranan penting dalam meminimalisasi 
konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang saham. Tingkat pengungkapan Corporate 
Social Responsibility yang tinggi akan menarik investor, khususnya investor institusional. 
Kepemilikan institusional dapat memperlemah atau memperkuat hubungan variabel independen yaitu, 
ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan perusahaan.  

H5: Kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan CSR. 

H6: Kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap 
pengungkapan CSR. 

H7: Kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara leverage terhadap 
pengungkapan CSR. 

H8:  Kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara pertumbuhan perusahaan  
          terhadap pengungkapan CSR. 

 
METODE PENELITIAN 

 Menurut Sugiyono (2008), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode amatan 
selama 3 tahun, yaitu periode 2017 sampai 2019. Teknik pengambilan sempel pada penelitian ini 
adalah nonprobability dengan menggunakan teknik purposive sampling dimana penentuan sempel 
didasarkan beberapa kriteria tertentu. Kriteria penentu dalam sempel dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. 
b. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan perusahaan dalam satuan mata uang Rupiah (Rp). 
c. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 
d. Perusahaan LQ-45 menerbitkan annual report dalam 3 tahun berturut-turut 
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Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas 

Data sekunder penelitian ini bersumber dari laporan tahunan (annual report) perusahaan yang 
terdaftar di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data ini diperoleh website resmi 
idx (https://www.idx.co.id/).  

 
HASIL PENELITIAN 

 
Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil dari penelitian di bawah dapat diketahui bahwa nilai terkecil yang dimiliki variabel ukuran 
perusahaan sebesar 5,69 sedangkan nilai terbesarnya 30,64. Rata-rata aset perusahaan sebesar 18,37. 
Hal ini menunjukan bahwa rata-rata total aset yang dimiliki perusahaan adalah 18,37 dalam logarirma 
natural. Dengan memiliki nilai standar devisiasi 4,956 yang lebih rendah dari nilai rata-rata berarti 
variabel ukuran perusahaan memiliki variasi yang cukup rendah. 
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ukuran perusahaan (X1) 48 5,69 30,64 18,3664 4,95648 
profitabilitas (X2) 48 -,06 ,35 ,1034 ,08145 
leverage (X3) 48 ,18 4,68 ,8957 ,91845 
pertumbuhan perusahaan 
(X4) 

48 -,07 ,29 ,0802 ,07950 

kepemilikan institusional 
(Z) 

48 17,48 92,50 59,8281 15,80105 

pengungkapan CSR (Y) 48 ,69 ,87 ,7836 ,04577 
Valid N (listwise) 48     

Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2021) 
 
Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik meliputi, uji normalitas.uji multikoliniearitas, heteroskedastisiitas dan uji 
autokolrelasi. Uji normalitas menunjukan nilai kolmogorov –smirnov sebesar 0,114 dari nilai 
signifikan 0,157 karena p-value = 0,157 > 0,05, maka4H0 diterima yang berarti data tersebut memiliki 
residual yang berdistribusi secara normal. Uji multikolinieritas menunjukan nilai tolerance untuk 
semua variable independen > 0.10 dan nilai VIF < 10,  maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antara variable independen. 
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Berdasarkan gambar grafik scatterplot di atas menunjukkan bahwa data tersebar di atas dan di 
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak terdapat suatu pola yang jelas atau tidak membentuk 
suatu pola pada penyebaran data tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
persamaan regresi. statistik Durbin-Watson adalah 1,734. Perhatikan bahwa karena nilai statistik 
Durbin-Watson terletak di antara -2 dan 2, yakni -2 < 1,734 < +2, maka asumsi non-autokorelasi 
terpenuhi. Dengan kata lain, tidak terjadi gejala autokorelasi yang tinggi pada residual. 

 
Pengujian Hipotesis Penelitian 

Tabel 2 Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,815 ,025  32,675 ,000 

ukuran perusahaan (X1) -,018 ,004 -1,952 -4,325 ,000 
profitabilitas (X2) -,150 ,293 -,268 -,514 ,610 
leverage (X3) ,236 ,070 4,736 3,366 ,002 
pertumbuhan perusahaan (X4) ,652 ,380 1,132 1,715 ,094 
X1.Z (kepemilikan 
institusional) 

,000 ,000 2,882 4,296 ,000 

X2.Z (kepemilikan 
institusional) 

-,004 ,004 -,447 -,899 ,374 

X3.Z (kepemilikan 
institusional) 

-,004 ,001 -4,949 -3,482 ,001 

X4.Z (kepemilikan 
institusional) 

-,013 ,006 -1,279 -1,977 ,055 

a. Dependent Variable: pengungkapan CSR (Y) 
Sumber: Output SPSS v25, diolah peneliti (2021) 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian H1 didapatkan nilai regresi untuk variabel ukuran perusahaan adalah -0,018 

dan nilai signifikan sebesar 0,000, dibawah nilai signifikan 0,005. Hal ini berarti ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh negatif tetapi signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR), sehingga H1 ditolak. Hal ini berarti semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin kecil 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh perusahaan. Ukuran 
perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan untuk menjelaskan pengungkapan sosial yang 
dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan yang dibuat. Secara umum perusahaan besar akan 
mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil. 

Berdasarkan hasil perhitungan H2 diatas diketahui bahwa nilai regresi untuk variabel 
profitabilitas adalah -0,150 dan nilai signifikan sebesar 0,610, diatas signifikan 0,005. Hal ini berarti 
profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), 
sehingga H2 ditolak. Hal ini dikarenakan hasil dari nilai signifikan yang diperoleh melebihi nilai 
signifikan yang ditetapkan sebesar 0,005, sedangkan pada tabel uji T nilai signifikan dari variabel 
profitabilitas sebesar 0,610. Jadi mau tingkat profitabilitas perusahaan tinggi atau rendah tidak akan 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

Hasil H3 di atas didapatkan nilai regresi untuk variabel leverage adalah 0,236 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,002 dibawah nilai signifikan 0,05. Hal ini berarti leverage memiliki pengaruh 
terhadap CSR, sehingga H3 diterima. Hal ini berarti semakin tinggi dana pinjaman yang dimiliki 
perusahaan, maka semakin tinggi pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang harus 
dilakukan oleh perusahaan. Dengan adanya pengaruh positif leverage terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR), perusahaan mengindikasikan bahwa, perusahaan dengan dana pinjaman yang 
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tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan pengungkapan yang lebih besar dari pada perusahaan 
dengan dana pinjaman yang rendah. 

Hasil H4 di atas didapatkan nilai regresi untuk variabel pertumbuhan perusahaan adalah 0,652 
dan nilai signifikan sebesar 0,094, diatas nilai signifikan 0,05. Hal ini berarti ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), sehingga H4 
ditolak. Hal ini dikarenakan hasil dari nilai signifikan yang diperoleh melebihi nilai signifikan yang 
ditetapkan sebesar 0,005, sedangkan pada tabel uji T nilai signifikan dari variabel pertumbuhan 
perusahaan sebesar 0,094. 

Hasil H5 di atas didapatkan nilai regresi kepemilikan institusional yang memoderasi variabel 
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 0,000 dan 
nilai signifikannya sebesar 0,000 dibawah 0,05. Dengan demikian kepemilikan institusional dapat 
memperkuat hubungan variabel independen dengan variabel dependen, sehingga H5 diterima. 

Hasil H6 di atas didapatkan nilai regresi kepemilikan institusional yang memoderasi variabel 
profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah -0,004 dan nilai 
signifikannya sebesar 0,374. Dengan demikian kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi 
hubungan variabel independen dengan variabel dependen, dikarenakan nilai signifikannya melebihi 
0,05., sehingga H6 ditolak. 

Hasil H7 di atas didapatkan nilai regresi kepemilikan institusional yang memoderasi variabel 
leverage terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah -0,004 dan nilai 
signifikannya sebesar 0,001 dibawah 0,05. Dengan demikian kepemilikan institusional dapat 
memperlemah hubungan variabel independen dengan variabel dependen, sehingga H7 diterima.   

Hasil H8 di atas didapatkan nilai regresi kepemilikan institusional yang memoderasi variabel 
pertumbuhan perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah -
0,013 dan nilai signifikannya sebesar 0,055. Dengan demikian kepemilikan institusional tidak dapat 
memoderasi hubungan variabel independen dengan variabel dependen, dikarenakan nilai signifikannya 
melebihi 0,05, sehingga H8 ditolak. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR), profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR), leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR), pertumbuhan Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR), Kepemilikan Institusional memoderasi ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), Kepemilikan Institusional tidak 
memoderasi profitabilitas terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), 
Kepemilikan Institusional memperlemah dalam memoderasi leverage terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR), Kepemilkan Institusional tidak memoderasi pertumbuhan 
perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Peneliti selanjutnya 
disarankan menambah variabel lain yang berkaitan erat secara teori terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility suatu perusahaan sehingga hasil penelitian terus berkembang dan semakin 
mampu memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 
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